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Fermesalaban yang dihadapi dalam pemidanaan dl Indoneasia
adaleh masih adanye pengulanmon keisbatan / residivis, se -
hlngera bal indl belum sesuai dengan 10 prinsip sistem perma -
syarakaban, Disamping itu ada beberapa asumail mengopsa hal
ini disebablian olsh Wurangnys kesaderan deri sipeleitu sendi-
ri, adanya pongarch faktor linghungan, balk dari daiam lem -
baga permasyarakatan sendir magpun selelah Kembali lkedalam
masyvarakat, kemudian jugs dlssbabkan oleh kesdmon fiszik dan
letalk darl lenmbaga permaayarszkatan teraebut yang tidak me =

mirggeinkan pnbul pembinaan terhadap narapidana.

Fenelitian inl bersgifatb deaskelsllf analitis dengan pe -
newmpuler data secara koanbitatll dan kualitatif. Peneliti-
an ini membultbilen babhwe Caktor pembinasn, Linglkungan dan
kesadaran darl pelakn / ex naravnidena sendiri wveng menyebab-
wan terjadinye penpgulangan kejahaten /7 residivis.  Hal ini
dapat Kita llhalbl masih tingginya data residivie pada tahun

1992, 1%9% dan Labun 1994,
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ho. Labtar Belakong fiasalah.

Feneralkan hultum nidana belum dapel dikabalkan seleaadi
waskioun telah Berakhirnya pemerilksasn proses perlkara pldana
nya malei dari tinpkat penyldiken, penuntutan bzhlkan sampai
pada bingleat proses pamerikeasn di sideng pengadllan dengan
Aiberikannya sunba pldens yoane menpunyal kelkuetsn bulum yeng
Eetap. Tetapi yang harus menjadi perhatlsn puls ialah  yang
menentubkan lagl berhasilnye pelakaanaen putusan ha%vim terse-
but yaiiu yang barhbubongan denpsn masaleh pembinaan narapl -
dana,

Hegars kita adalsh negers holkom yang berlendss kepada
Pancasila dan UUN 4945 dimana sistem hubuman penjara yang
Aieiptakan cleh zaman Holoninl Belands ialah sistem balas
dendam, dengan adenya cengeluan terhadap Ketuhanan Y.M.5 se-
sual denpan sila-silla yanpg terlkandunpy di dalam Tancasile ma-
kkn sudah seyolivenya mapperlaiwvulian gebagal makhluk tuhan yang
barbinggl 41 dunils, W

terena nepgara kite berdasarkan kepads hubkum sesual deng
an Pancasila dan 70D 1945, maka pelalktzanaoan hukum terhadep

narapidana harus digesuvailtan dengan nilei-nilal yang terkan-

1] HMajalah Masyarakal Homor 11, Eahun 1980, Direktorat
Jendral Permasyarakaban, bholosman 17.



dung delam Faneasila UUD 194% tersebut, sebagai tindak lan-
Jutnya telah disalurikan melalui zuatu siatem permasyaraltatan
Fang wde diseluruh wilsyah Indenesia, FPada sistem ini nare-
pidana audah diperlalukan szesual dengan harke: dan marbabab-
tya sebagni manuslia dengan menitile heratkan kkenada penbinaan

dan pendidilian,

Berbloara mengenal pensngpulsangan ke joheban hepapti pen
ceganan untulk tidal terjadinya ke jahatan yang dilekukan oleb
scorang beltas narspidana, inilah aslah zaty sasaran yang hen
dak dlcacai melaloi sistem permaavyearaleatan, Akan Eeftapl hal
ini akan menjadl sustno enyatbtaan, karena masih hanyek diante
ra pelakluw ltejshatan Lersebut orang yang telaeh pernah menja -
lani maza hokumon 41 lembaga permasyaraitatan altsu yang telah

pernah bertltel schapgel nerapidana.,

B. Termasalahan

Pepbinaan yang ditujukan Lerhadep narapidana merupsksn
selah aatu vsaba yong dilskukan oleb pemerintah BEEET orang
yang telah menjalani bukuman Lidek menpulangi kejahatannya
dan dapat hidup kembali seperti aszpula ditenpah-tengan ma -
ayaralket, hal ini ssjalan dongan tujuan Pembangunan FNasional
yang sedang dilaksanakan yaitu untuk membangun manusia e -
utubnya, makaudnya pembengunan terszebut tidalk aaje ditujuken
kepada gnlongan tertentu gaja betapl ditujukan untuk semua

lapisan masyarakat secara merato, sehlnppa dapat dirasakan

oleh selurub rakyat Indonesla,
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HASIL DAN FEHPAHASAYW

Seaual dengen propoaal penelitian yang telah disusun,

maka penelitl telah melsksansken penelitien untuk mencari

jeweban ates permasalaban-permasalohan yang telsh dikemolks —

lan., Fenelitian dan ussha pengumpulan dete yeng telah dilak-

ganalkan di Lembaga Permasysrekatan Kelas 11 A Padang,

Dalem penyajien dan pembahasen hosil-hasil penelitian,

penelitl akan menysjikannya sesuel denpgan identifikosi mase -

lebh yang sudah dikemulalkan sebelumnye. Dalam hel ini tepds -

pet b (lima) pokol persoalsn yang hendel dijawab berdesarken

hasil penelitlan yeng didapatlkan yakni

1.

g i

Situasi dan kondisi Lembags Fermesyaraketsn Kelasz IT &,
Fadang tezlsh memenuhi persysratan terhadap pembinasn nars—
plidana.

Data-dala statistis tenteang nareplidana den reaidivis  di
Lembaga Fermasyerakatan Kelas JI A Padang.

Paktar-faktor terjadinya residivis / navrapidane meEngy -
langi perbustan jeshatnya.

Pembinean yang diberikan LI Kelas JI A Fadanpg terhadasp na-
rapidana,

Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelskssnaan peosbine -
an terbadep nearepidansa 4di LP Felas 1T A. Padang,

Situeal dan kondisi LV Kelas 11 & Padang dalsm pembinaan

nAarapidenes.

Sarana Pisilt yang berupa banpunan darl LP @i Indonesia
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AESIHFULAN DAN SARME

Ao Kesimpulan

LY. kelas 11 A padang yang merupakon wadah pembinaan
rvane dileltzanelan.
a. di dalam Iewhaga permadyerakatan

b, dlluasr lembaga permeayareltatan.

Tujuarn darl sistem permasyarakaisn untul membina, mnen—

bimbing den mendidik para napl untulc dapat diterima

wenbell oleh masyerakat dan menjz=dl warga yenpg baik

acnerbl semula,

delun adsnya pembinaan secars kbusus / intensil yang

redaken antara pelelw pertams kali {(napi) dengan pe-

i

laku kambuhan {residivias)
Hasibh kurangnys reraturan-peraturan perundang-undangan

Jang menpabur ascara khusus tenbang pelalksanaean pembhi-

rraegn bterhadap neoi,

daran — garaspi

1.

fgar pembinaan dapal berhasil di LP kelss 1I A Fadang
maka perlu dilenghapl dengan pelbugas yeng berampil dan
menguasal bidenpg-bidenz tertentu sepertl

= nermngsyarakatan

- bidang agama

- bidang paykhalogi

- ke juruan

- msopiniogi
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Fembinazn terhadap navi etag residivis hendaknya dise-
sualwan cengan 19 prlinaip permasvarakatan vane Lelah
ditetapkan,

Ferlunya dipilkiritan unlulk memindablkan serla merchal
pangunen Mlaiic LT yang epda selisrang ini sesual dengan
bujuan dari lembegr permasyaraiatan ibo aendiri,
Perlunya dukungan dari masyaraket as-ar dapat menerims

Wemball parn ex nepl Lersebut.
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